BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan
Pada penelitian ini, penulis melakukan penilitian mengenai pengaruh metode

pajak penghasilan pasal 21 gross up terhadap motivasi kerja pada pegawai PT KAI

Daop 2 Bandung. Sesuai dengan identifikasi masalah yang terdapat pada bab satu,

maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. PT KAI Daop 2 Bandung merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
jasa transportasi kereta api yang memiliki kewajiban dalam membayar pajak
baik untuk pegawai maupun perusahaam. Sebagai perusahaan yang memiliki
kewajiban dalam membayar pajak, PT KAI Daop 2 Bandung menerapkan
kebijakan gross up dalam perhitungan pajak penghasilan pasal 21. Metode
gross up merupakan metode perhitungan pajak dengan cara perusahaan
memberikan tunjangan pajak yang jumlahnya sama besar dengan jumlah
pajak yang dipotong dari pegawainya. Informasi mengenai kebijakan gross up
dilakukan oleh PT KAI Daop 2 Bandung kepada pegawai pada saat pegawai
tersebut akan bekerja di perusahaan. Tujuan pemberian informasi dilakukan
oleh perusahaan guna untuk memberikan pemahaman mengenai kebijakan

gross up yang diterapkan oleh perusahaan.
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Metode pajak penghasilan pasal 21 gross up di PT KAI Daop 2
Bandung secara keseluruhan sudah tergolong baik oleh sebagian besar
responden. Penilaian tersebut dinilai dengan menggunakan empat dimensi,
yaitu dimensi penghasilan bruto, dimensi pengurangan penghasilan, dimensi
penghasilan tidak kena pajak, dan dimensi PPh pasal 21 terutang. Dari
keempat dimensi tersebut, dimensi penghasilan bruto mendapatkan penilaian
dengan kategori sangat baik oleh para responden. Dimensi penghasilan bruto
tersebut terdiri dari gaji pokok dan tunjangan-tunjangan. Selain itu, dimensi
lainnya seperti dimensi pengurangan penghasilan, dimensi penghasilan tidak
kena pajak, dan dimensi PPh pasal 21 terutang sudah tergolong baik, artinya
pemahaman responden terhadap dimensi-dimensi tersebut sudah baik
meskipun belum dipahami secara optimal.

Motivasi kerja pegawai di PT KAI Daop 2 Bandung termasuk ke dalam
kategori tinggi. Penilaian tersebut dilakukan oleh sebaian responden yaitu
pegawai PT KAl Daop 2 Bandung. Adapun dimensi-dimensi yang
mempunyai peran dalam menentukan minat motivasi kerja di PT KAI Daop 2
Bandung adalah sebagai beikut (diurutkan dari nilai tertinggi):

a) Expectancy

Dimensi expectancy terdiri atas tiga indikator, yaitu indikator

kepercayaan diri, indikator tingkat kesulitan pencapaian tujuan, dan

indikator persepsi mengendalikan tujuan. Dari ketiga indikator

tersebut, indikator kepercayaan diri mempunyai peranan paling besar



b)
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dalam dimensi expectancy. Penerapan metode gross up yang dilakukan
oleh perusahaan, mampu membangun rasa percaya diri pada seorang
pegawai. Rasa percaya diri yang mereka miliki, dapat menciptakan
produktivitas dan Kinerja yang tinggi sehingga pekerjaan terselesaikan
dengan baik.

Instrumentality

Dimensi instrumentality terdiri atas tiga indikator, yaitu indikator
kepercayaan, indikator kontrol, dan indikator kebijakan. Dari ketiga
indikator tersebut, indikator kontrol (control) mendapatkan nilai
tertinggi, sehingga mempunyai peranan besar dalam dimensi
instrumentality. Diterapkannya metode gross up dalam menghitung
pajak penghasilan oleh perusahaan membuat para pegawai mempunyai
kontrol yang tinggi. Kontrol tersebut dilakukan guna menghindari hal-
hal yang tidak diinginkan oleh para pegawai pada masa yang akan
datang dalam upaya perhitungan besaran PPh 21 terutang maupun
pembayaran pajak kepada negara serta dalam hal pemberian
tunjangan. Apabila hal ini sudah terkontrol dengan baik, maka para
pegawai PT KAI Daop 2 tidak perlu khawatir dalam memikirkan
besarnya PPh 21 terutang maupun pembayaran pajak serta pemberian
tunjangan yang dilakukan oleh perusahaan. Dampaknya adalah para

pegawai akan tetap terfokus dan berkonsentrasi tinggi dalam
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menyelesaikan pekerjaan sehingga pekerjaan dapat terselesaikan
dengan tepat waktu.
c) Valence
Dimensi valence terdiri atas empat indikator, yaitu indikator nilai,
indikator kebutuhan, indikator tujuan, dan indikator preference. Dari
keempat indikator tersebut, indikator preference mempunyai peranan
paling besar dalam dimensi valence. Metode gross up yang dilakukan
oleh perusahaan, merupakan langkah yang baik untuk diterapkan di PT
KAI Daop 2 Bandung. Hal ini dikarenakan sebagian besar pegawai
merespond secara positif bahwa pemberian tunjangan, termasuk
tunjangan pajak adalah pilihan yang tepat yang diberikan perusahaan
kepada pegawai. Pilihan tunjangan-tunjangan tersebut setidaknya
dapat memenuhi kebutuhan para pegawai sehingga hal ini mendorong
motivasi mereka untuk terus bekerja lebih giat.
Metode perhitungan pajak penghasilan pasal 21 gross up memberikan
pengaruh positif terhadap motivasi kerja pada pegawai PT KAI Daop 2
Bandung. Hal ini menunjukkan bahwa dengan diterapkannya metode
perhitungan pajak penghasilan pasal 21 gross up dapat meningkatkan motivasi
kerja pada pegawai PT KAI Daop 2 Bandung. Penerapan metode gross up
pada hakekatnya merupakan win-win solution dalam mengambil kebijakan
perusahaan mengenai perpajakan, dan hal ini akan menghasilkan mutual

benefit yang akan diperoleh bagi keduanya yaitu pegawai dan perusahaan.
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Pegawai akan mendapatkan take home pay yang terbaik/ terbesar. Bagi

perusahaan beban pajak perusahaan secara keseluruhan akan turun.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, penulis memberikan beberapa saran

untuk dipertimbangkan oleh pihak PT KAI Daop 2 Bandung. Saran-saran yang

penulis berikan adalah sebagai berikut:

1.

Penerapan metode gross up oleh perusahaan sudah sangat baik, dan sebagian
besar pegawai PT KAI Daop 2 Bandung sudah memahami mengenai metode
gross up tersebut. Akan tetapi, terdapat beberapa pegawai yang belum
memahami secara optimal. Maka dari itu perusahaan sebaiknya:

a) Memberikan informasi secara lebih jelas agar para pegawai dapat lebih
memahami peraturan perpajakan pada perhitungan PPh pasal 21
mengenai gross up. Informasi ini dapat diberikan secara komunikasi
lisan misalnya melalui sosialisasi agar pegawai dapat bertanya secara
langsung apa yang belum mereka pahami. Hal ini akan membuka
wawasan pegawai lebih luas tentang peraturan perpajakan, sehingga
mereka tidak saja menjadi pegawai yang taat akan bayar pajak tetapi
mereka juga mampu menguasai hal-hal yang bersangkutan dengan
peraturan pajak penghasilan.

b) Memberikan rincian PPh pasal 21 pada slip gaji di setiap tahunnya.

Hal ini berguna agar pegawai mengetahui berapa besaran PPh pasal 21
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mereka yang terutang, dan sebagai bukti bahwa mereka sudah

membayar pajak apabila sewaktu-waktu DJP mengirimkan surat

peringatan untuk membayar pajak.
Pegawai PT KAI Daop 2 Bandung sudah memiliki motivasi tinggi dengan
diterapkannya metode gross up dalam perhitungan PPh pasal 21. Dalam hal
ini, meskipun sudah tergolong tinggi namun terdapat dimensi-dimensi yang
masih kurang optimal. Dalam meningkatkan motivasi yang lebih tinggi,
perusahaan dapat memberikan tunjangan-tunjangan yang lebih bermanfaat
lagi agar beban pegawai dalam memenuhi kebutuhannya sedikit berkurang.
Dengan demikian, pegawai yang sejahtera dapat lebih termotivasi untuk
bekerja sehingga produktivitas serta kinerja pegawai dapat meningkat, dan
tujuan perusahaan mudah tercapai.
Hasil secara keseluruhan, kedua variabel yaitu variabel metode perhitungan
pajak penghasilan pasal 21 gross up sudah termasuk kategori baik, dan
variabel motivasi kerja sudah termasuk kategori tinggi. Saran yang telah
penulis berikan dapat menjadi pertimbangan perusahaan untuk dapat lebih
meningkatkan kategori penilaian menjadi sangat baik dan sangat tinggi.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar lebih baik dan
optimal dalam menjalankan perusahaan. Pemahaman metode gross up yang
sangat baik serta motivasi yang tinggi akan memberikan dampak positif bagi

pegawai PT KAI Daop 2 dan juga bagi perusahaan.
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